ABSTRAK

Pengendalian internal merupakan sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh
sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi, yang dirancang sehingga
mencapai suatu organisasi yang sebenarnya atau tanpa dipengaruhi. Pengendalian
intren merupakan suatu wadah untuk mengarakan, mengawasi, mengukur sumber
daya suatu organisasi dan juga berperan penting dalam mendeteksi suatu
pengelapan (fraud), melindungi sumber daya organisasi seperti mesin dan lahan
maupun yang tidak berwujud seperti reputasi atau hak kekayaan intelektual.
Penerimaan Program dan Kegiatan Rutin. Penerimaan program dan kegiatan rutin
yaitu penerimaan arus masuk bruto/kotor dari manfaat yang penggunaannya tidak
dibatasi dan mengakibatkan kenaikan asset bersih tidak terikat. Sedangkan
Pengeluaran Program dan Kegiatan Rutin adalah pengeluaran arus masuk
bruto/kotor dari manfaat yang penggunaannya dibatasi sampai dengan periode

waktu tertentu atau sampai dipenuhinya keadaan tertentu.

Penelitian ini dilakukan di gereja betel oesapa tengah dengan judul
Evaluasi Pengendalian Internal Penerimaan dan Pengeluaran kas pada gereja betel
oesapa. Tujuan penelitian yang dialkukan untuk mengetahui evaluasi
pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas gereja betel oesapa.

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi.

Konsep utaman dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian internal
penerimaan dan sistem pengendalian internal pengeluaran kas, berikut ini akan
disajikan hasil penelitian atas konsep tersebut menurut indikator empirik

pengumpulan data, mengelompokan, mengolah dan menganalisis data.
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Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka, dapat diambil kesimpulan
bahwa sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang dimiliki Gereja Bhtel
Oesapa berjalan cukup baik atau tidak ada kendala. Evaluasi pengendalian
internal penrimaan dan pengeluaran kas sistem ini dianggap sebagai komponen
yang sangat penting di Gereja Bethel Oesapa. Prosedur dan bagian-bagian yang
terkait dalam sistem pengeluaran kas. Prosedur system pengeluaran kas di Gereja
Bhetel Oesapa menurut peneliti sudah baik, hal ini bisa dilihat dari dokumen
tentang pengeluaran kas yang telah diotorisasi oleh pihak-pihak yang berwenang
sehingga sistem pengeluaran kas di gereja tersebut dapat berjalan dengan baik dan
lancar. Penerimaan kas pada Gereja Bhetel Oesapa berasal dari satu sumber yaitu
dari anggota jemaat gereja. Setiap minggunya anggota jemaat memberikan
persembahan sebagai ungkapan syukur atas berkat dan rahmat Tuhan. Sistem
akuntansi mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu kegiatan usaha,
karena dari sistem akuntansi itulah informasi yang relevan dan benar akan
dihasilkan. Informasi yang dihasilkan tadi akan digunakan sebagai pertimbangan
dalam pembuatan keputusan bagi majelis dan pihak-pihak di luar Gereja Bhetel

Oesapa yang berkepentingan.
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